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BAB II

LANDASAN TEORITIS

2.1. Model Pembelajaran

Menurut Sani (2013:89) , model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang di dalamnya terdapat pola prosedur yang sistematik serta dikembangkan berdasarkan teori dan menggunakan organisasi dalam belajar mengajar untuk mencapai tujuan pembelajaraan, dalam hal ini ciri utama model pembelajaran adanya sintaks (tahapan) pembelajaran hal ini juga dikemukakan oleh menurut Joyce (dalam Rusman, 2014:132) bahwa model pembelajaran merupakan kumpulan berbagai prinsip-prinsip pembelajaran, teori psikologis, sosiologis, analisis sistem atau teori pendukung lainnya. Kemudian Joyce juga menjelaskan bahwa model pembelajaran merupakan rencana yang digunakan untuk membentuk rencana pembelajaran, merancang bahan pembelajaran, dan membimbing pembelajar di dalam kelas sehingga guru boleh memilih model pembelajaran yang sesuai dan efesien untuk mencapai tujuan pembelajaran.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran merupakan suatu rencana dalam pembelajaran yang di dalamnya terdapat sintaks (tahapan) yang dikaitkan dengan teori, dan analisis serta bahan ajar yang dapat membantu guru melaksanakan kegiatan belajar mengajar secara efektif sehingga tujuan pembelajaran tercapai.

Menurut Rusman (2014:133) menjelaskan ada beberapa dasar pertimbangan yang dipilih dalam menentukan model pembelajan, diantaranya adalah:

a. Pertimbangan terhadap tujuan yang dicapai

b. Pertimbangan yang berhubungan dengan bahan atau materi pembelajaran

c. Pertimbangan dari sudut peserta didik atau siswa

d. Pertimbangan lainnya bersifat non teknis

2.1.1. Ciri-Ciri Model Pembelajaran

Menurut Rusman (2014:136) ada 6 ciri-ciri model pembelajaran diantarnya adalah:

a. Berdasarkan teori pendidikan dan teori belajar dari para ahli tertentu, hal ini dapat dicontohkan model penelitian kelompok yang disusun oleh Herbert Thelen dan teori John Dewey yang dirancang untuk melatih partisipasi dalam kelompok secara demokratis.

b. Mempunyai misi atau tujuan pendidikan tertentu, dicontohkan dengan menggunakan model berpikir induktif yang dirancang untuk proses berpikir induktif.

c. Dapat dijadikan pedoman untuk perbaikan kegiatan belajar mengajar di kelas.

d. Terdapat bagian-bagian model yang disebut dengan urutan langkah pembelajaran (sintaks), adanya prinsip-prinsip reaksi, sistem sosial dan sistem pendukung.

e. Memiliki dampak sebagai akibat terapan model pembelajaran yang meliputi dampak belajar (hasil belajar) dan dampak penggiring (hasil belajar jangka panjang).

f. Membuat persiapan mengajar (desain instruksional) dengan pedoman model pembelajaran yang dipilih.

2.2. Teori Kontruktivisme

Menurut Brooks (dalam Supardan, 2013:1) menyatakan bahwa kontruktivisme merupakan suatu filosofi dan bukan suatu strategi pembelajaran. ”Constructivism is not aninstructional strategy to be deployed under appropriate conditions. Rather,constructivism is an underlying philosophy or way of seeing the world”. Selanjutnya Glasersfeld (dalam Supardan, 2013:1) mengatakan bahwa  kontruktivisme sebagai teori pengetahuan dengan akar dalam“filosofi, psikologi dan cybernetics". Von Glasersfeld mendefinisikan kontruktivis meradikal selalu membentuk konsepsi pengetahuan yang melihat pengetahuan sebagai sesuatu hal yang dengan aktif menerima apapun melalui pikiran sehat atau melalui komunikasi. Hal itu secara aktif terutama dengan membangun pengetahuan.

Hal senada juga diungkapkan oleh Windschitl (dalam Supardan, 2013:3) menyatakan bahwa dalam perkembangannya, kontruktivisme memang banyak digunakan dalam pendekatan-pendekatan pembelajaran. Kontruktivisme pada dasarnya adalah suatu pandangan yang didasarkan pada aktivitas siswa untuk menciptakan, menginterpretasikan, dan mengorganisasikan pengetahuan dengan jalan individual. Selanjutnya Schwandt (dalam Supardan, 2013:3) mengatakan bahwa kontruktivisme adalah seperti interpretivis dan konstruktivis. Selanjutnya Von Glaserfeld (dalam Supardan, 2013:3) mengatakan bahwa pengetahuan bukanlah suatu komunikasi dan komoditas dapat dipindahkan dan tak satu  pengantar pun itu ada.

Semakin ditegaskan oleh Cahyo (dalam (Suparlan, 2019:82) menyatakan bahwa kontruksi berarti bersifat membangun, dalam konteks filsafat pendidikan, kontruktivisme adalah suatu upaya membangun tata susunan hidup yang berbudaya modern. Kontruktivisme  merupakan salah satu filsafat pengetahuan yang menerapkan salah satu filsafat pengetahuan yang menekankan bahwa pengetahuan adalah buatan kita sendiri. Pengetahuan bukan tiruan dari realitas, bukan juga gambaran dari dunia kenyataan yang ada. Pengetahuan merupakan hasil dari konstruksi kognitif melalui kegiatan individu dengan membuat struktur, kategori, konsep, dan skema yang diperlukan untuk membentuk pengetahuan tersebut. Hal ini terjadi karena teori kontruktivisme menyadari bahwa pengetahuan tidak bisa ditransfer begitu saja, melainkan harus diinterpretasikan sendiri oleh masing-masing individu. Pengetahuan juga bukan merupakan sesuatu yang sudah ada, melainkan suatu proses yang berkembang terus-menerus. Dalam proses itu, keaktifan seseorang sangat menentukan dalam mengembangkan pengetahuannya. 

Disisi lain, kenyataannya masih banyak peserta didik yang salah menangkap apa yang diberikan oleh gurunya. Hal ini menunjukkan bahwa pengetahuan tidak begitu saja dipindahkan, melainkan harus dikonstruksikan sendiri oleh peserta didik tersebut. Peran guru dalam pembelajaran bukan pemindahan pengetahuan, tetapi hanya sebagai fasilitator, yang menyediakan stimulus baik berupa strategi pembelajaran, bimbingan, dan bantuan ketika peserta didik mengalami kesulitan belajar, atau menyediakan media dan materi pembelajaran agar peserta didik itu merasa termotivasi dan tertarik untuk belajar sehingga pembelajaran menjadi bermakna, hingga akhirnya peserta didik tersebut mampu mengonstruksi sendiri pengetahuannya.

Belajar menurut kontruktivisme adalah suatu proses mengasimilasikan dan mengaitkan pengalaman atau pelajaran yang dipelajari dengan pengertian yang sudah dimilikinya, sehingga pengetahuannya dapat dikembangkan. Paham kontruktivisme memandang bahwa subjek belajar mempunyai potensi dan karakternya masing-masing yang mesti dibentuk sendiri dan dikembangkan sesuai dengan langkah-langkah yang mandiri. Hal ini kemudian disebut sebagai pembelajaran kontemporer. Selanjutnya Hill menyatakan bahwa teori kontruktivisme diartikan sebagai pembelajaran yang bersifat generatif, yaitu tindakan menciptakan suatu makna dari apa yang dipelajari. Beda dengan aliran behavioristik yang memahami hakikat belajar sebagai kegiatan yang bersifat mekanistik antara stimulus respons, sedangkan kontruktivisme lebih memahami belajar sebagai kegiatan manusia membangun atau menciptakan pengetahuan dengan memberi makna pada pengetahuannya sesuai dengan pengalamannya.

Kontrukstivisme sebenarnya bukan gagasan yang baru, apa yang dilalui dalam kehidupan kita selama ini merupakan himpunan dan pembinaan pengalaman demi pengalaman. Ini menyebabkan seseorang mempunyai pengetahuan dan menjadi lebih dinamis. Menurut teori ini, satu prinsip yang mendasar adalah guru tidak hanya memberikan pengetahuan kepada siswa, namun siswa juga harus berperan aktif membangun sendiri pengetahuan memorinya. 

Dalam hal ini, guru dapat memberikan kemudahan untuk proses ini, dengan memberi kesempatan kepada siswa untuk menemukan atau menerapkan ide-ide mereka sendiri. Kemudian mengajar siswa menjadi sadar dan secara sadar menggunakan strategi mereka sendiri untuk belajar. Guru dapat memberikan siswa anak tangga yang membawa siswa ketingkat pemahaman yang lebih tinggi, dengan catatan siswa sendiri yang mereka tulis dengan bahasa dan kata-kata mereka sendiri.

Shymansky menjelaskan dengan tegas bahwa makna belajar menurut kontruktivisme adalah aktivitas yang aktif, dimana peserta didik membina sendiri pengetahuannya, mencari arti dari apa yang mereka pelajari, dan merupakan proses menyelesaikan konsep dan ide-ide baru dengan kerangka berpikir yang telah ada dan dimilikinya. Dalam mengontruksi pengetahuan tersebut, peserta didik diharuskan mempunyai dasar bagaimana membuat hipotesis dan mempunyai kemampuan untuk mengujinya, menyelesaikan persoalan, mencari jawaban untuk mengujinya, menyelesaikan persoalan, mencari jawaban dari persoalan yang ditemuinya, mengadakan renungan, mengekspersikan ide dan gagasan sehingga diperoleh konstruksi yang baru.

Ciri-ciri pembelajaran kontruktivisme sebelumnya, maka penerapan konsep ini di dalam kelas, dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Mendorong kemandirian dan inisiatif siswa dalam belajar

Dengan menghargai gagasan-gagasan atau pemikiran siswa serta mendorong siswa berpikir mandiri, berarti guru telah membantu siswa menemukan identitas intelektual mereka. Para siswa yang merumuskan pertanyaan-pertanyaan dan kemudian menganalisis serta menjawabnya berarti telah mengembangkan tanggung jawab terhadap proses belajar mereka sendiri serta menjadi pemecah masalah.

b. Guru mengajukan pertanyaan terbuka dan memberikan kesempatan beberapa waktu kepada siswa untuk merespons

Berpikir reflektif memerlukan waktu yang cukup dan seringkali  atas dasar gagasan-gagasan dan komentar orang lain. Cara-cara guru mengajukan pertanyaan dan cara siswa merespons atau menjawabnya akan mendorong siswa mampu membangun keberhasilan dalam melakukan penyelidikan.

c. Mendorong siswa berpikir tingkat tinggi

Dalam menerapkan proses pembelajaran kontruktivisme akan menantang para siswa untuk mampu menjangkau hal-hal yang berada dibalik respons-respons faktual yang sederhana. Guru mendorong siswa untuk menghubungkan dan merangkum konsep-konsep melalui analisis, prediksi, justifikasi, dan mempertahankan gagasan atau pemikirannya.

d. Siswa terlibat secara aktif dalam dialog atau diskusi dengan guru dan siswa lainnya

Dialog dan diskusi yang merupakan interaksi sosial dalam kelas yang bersifat intesif sangat membantu siswa untuk mampu mengubah atau menguatkan gagasan-gagasannya. Jika mereka memiliki kesempatan untuk mengemukakan apa yang mereka pikirkan dan mendengarkan gagasan orang lain, maka mereka akan mampu membangun pengetahuan sendiri yang didasarkan atas pemahaman sendiri. Jika merasa nyaman dan aman untuk mengemukakan gagasan-gagasan mereka, maka dialog yang sangat bermakna akan tercipta di dalam kelas.

e. Siswa terlibat dalam pengalaman yang menantang dan mendorong terjadinya diskusi

Jika diberi kesempatan untuk menyusun berbagai macam prediksi, seringkali siswa menghasilkan hipotesis tentang fenomena alam ini. Guru yang menerapkan kontruktivisme dalam pembelajaran memberikan kesempatan seluas-luasnya kepada siswa untuk menguji hipotesis mereka, terutama melalui diskusi kelompok dan pengalaman nyata.

f. Guru menggunakan data mentah, sumber-sumber utama, dan materi-materi interaktif

Proses pembelajaran yang menerapkan pendekatan kontruktivisme melibatkan para siswa dalam mengamati dan menganalisis fenomena alam dalam dunia nyata. Guru kemudian membantu siswa untuk menghasilkan abstraksi atau pemikiran-pemikiran tentang fenomena-fenomena alam tersebut secara bersama-sama.

2.2.1. Prinsip-prinsip dan Karaktersitik Pembelajaran Konstruktivisme 
Menurut Brooks dan Martin dalam bukunya The case for constructivist classrooms terdapat lima panduan prinsip konstruktivisme:

1. Permasalahan yang muncul sebagai hal yang relevan dengan siswa Dalam banyak contoh, masalah style Anda mengajar mungkin akan menjadi relevan dengan selera untuk para siswa, dan mereka akan mendekatinya, merasakan keterkaitannya kepada kehidupan mereka.
2. Struktur belajar  di sekitar konsep-konsep utama 
Mendorong para siswa untuk membuat makna dari bagian-bagian yang menyeluruh/utuh ke dalam bagian-bagian yang terpisah-pisah. Hindari mulai dengan bagian-bagian dahulu untuk membangun kemudian sesuatu yang "menyeluruh/utuh."

3. Carikan dan hargai poin-poin pandangan siswa sebagai jendela memberi alasan mereka
Tantangan gagasan dan pencarian elaborasi yang tepat ditangkap siswa,  sering mengancam banyak siswa. Maksudnya adalah bahwa sering para siswa di dalam kelas yang secara tradisional mereka tidak bisa menduga serta menghubungkan apa yang guru maksudkan untuk jawaban yang benar dan cepat, agar ia tidak berada di luar topik dari diskusi kelas yang diadakan. Mereka harus betul-betul "masuk" dan “sibuk” ikut mengkaji tugas-tugas dalam belajar sebagai kontruktivis lingkungan melalui pertanyaan, sanggahan, ataupun jawaban yang diajukan. Para siswa juga harus mempunyai suatu kesempatan untuk mengelaborasi merinci dan menjelaskan. Kadang-kadang, perasaan anda terlibat dalam, atau apa yang siswa pikirkan dan  kemukakan mereka bukanlah hal yang penting.

4. Sesuaikan pembelajaran dengan perkiraan menuju pengembangan siswa
Memperkenalkan topik kajian pengembangan dengan tepat atau sesuai, adalah suatu awal yang baik untuk dapat dipahami pengembangan konsep berikutnya. Kebanyakan sekolah menengah para siswa akan temukan persiapan suatu naskah film atau suatu ringkasan tentang keaneka ragaman suku bangsa dan budaya Indonesia. Ketika para siswa terlibat dalam pembahasan topik, Anda harus memonitor jalannya dan proses pengembangan persepsi mereka dalam belajar.

5. Nilai hasil belajar siswa dalam konteks pembelajaran
Geser/ubah peniaian itu harus benar-benar sedang menilai apa yang benar-benar sedang terjadi saat penilaian itu berlangsung, dan jangan sekali-kai menilai itu dalam kebiasaan skor yang diperoleh seseorang dari waktu ke waktu. Ekspresi Anda bisa bervariasi, kadang-kadang optimis, periang, namun sesekali bisa esimis, sedih, maupun marah. Namun perlu diingat marahnya seorang guru dalam kerangka sedang mendidik dalam konteks pembelajaran, bukan marah mengekspresikan kekesalan. Begitu juga ketika Anda memberikan bantuan pada seseorang atau beberapa siswa, bantuan Anda lakukan benar-benar dalam kerangka mendidik, bukan sedang menyintai seseorang, atau agar mendapat simpatik dari seorang siswi yang cantik. Disinilah perlunya authentic assessment yakni suatu penilaian yang betul-betul menilai apa yang terjadi sesungguhnya secara alami, tidak diwarnai oleh preseden penilaian sebelumnya, melainkan suatu assessment di suatu konteks yang penuh arti ketika berhubungan dengan permasalahan dan perhatian asli yang dihadapi oleh parasiswa.

2.2.2. Model Pembelajaran Kontruktivisme Gagnon & Collay
Dalam hal ini maka akan diterapkan model pembelajaran kontruktivisme dengan karakteristik materi yaitu menerapkan model kontruktivisme belajar Gagnon & Collay. Sesuai dengan namanya model ini didisain dan dikembangkan oleh George W.Gagnon. Jr., and Michelle Collay. Dalam model ini, guru menerapkan suatu ukuran tahapan mereka dalam struktur pengajaran yang terdiri dari enam tahapan, yakni:  
a. Situasi:Situasi apa yang berlangsung untuk disusun bagi siswa untuk menjelaskan sesuatu? Berikan situasi ini suatu judul dan uraikan atau lukiskan suatu proses memecahkan permasalahan, menjawab pertanyaan, menciptakan metafora, membuat keputusan, menggambar, membuat kesimpulan, atau menentukan tujuan. Situasi ini harus meliputi apa yang anda harapkan untuk dilakukan para siswa dan bagaimana para siswa itu akan membuat makna diri mereka sendiri ?

b. Pengelompokan; Apa yang anda akan lakukan untuk membuat pengelompokan para siswa; kelas secara keseluruhan, individu,dalam kolaboratif berpikir tim dua orang, tiga, empat, lima, enam atau lebih, dan proses apa yang anda akan gunakan untuk menggolongkan mereka; menyebut angka satu demi satu, memilih suatu warna atau potongan buah, atau pakaian serupa? Ini tergantung pada situasi yang anda disain dan material yang anda punyai atau tersedia.

c. Jembatan: Ini adalah suatu inisial aktivitas yang diharapkan  untuk menentukan siswa terlebih dahulu tentang pengetahuan dan untuk  membangun sebuah "jembatan" antara apa yang mereka telah diketahui dan apa yang mereka mungkin belajar dengan menjelaskan situasi itu. Hal ini mungkin melibatkan hal-hal seperti member mereka suatu masalah sederhana untuk dipecahkan, mempunyai suatu diskusi kelas yang utuh, permainan suatu game, atau membuat daftar. Kadang-kadang hal ini adalah baik untuk dilaksanakan sebelum para siswa dibentuk dalam kelompok, dan kadang-kadang setelah mereka dikelompokkan. Anda harus memikirkan apa yang paling sesuai.
d. Pertanyaan; bisa berlangsung masing-masing unsur disain belajar.Apa yang akan memandu pertanyaan yang Anda gunakan untuk memperkenalkan situasi itu, untuk menyusun pengelompokan, untuk menyediakan jembatan, untuk mememelihara pelajaran secara aktif berlangsung, untuk mempercepat pameran, dan untuk mendorong reflektif? Anda juga harus mengantisipasi pertanyaan dari para siswa dan  frame pertanyaan lain untuk mendorong mereka untuk menjelaskan pemikiran mereka dan untuk mendukung mereka dalam melanjutkan untuk berpikir untuk diri mereka sendiri.
e. Mempertontonkan/Mempertunjukkan: Ini melibatkan para siswa untuk membuat sesuatu untuk dipamerkan untuk yang lain apapun catatan yang mereka buat untuk merekam pemikiran mereka sebagai/ketika mereka  sedang menjelaskan situasi. Hal ini bisa meliputi penulisan suatu uraian pada kartu dan memberikan  suatu presentasi lisan, membuat suatu grafik, tabel, atau penyajian visual lain, memerankan atau role playing kesan mereka, membangun suatu penyajian pisik dengan model, dan membuat suatu tape video, foto,atau tape audio untuk pajangan, dan sebagai berikut.

f. Refleksi: Ini adalah refleksi siswa dari apa yang mereka pikirkan sekitar menjelaskan situasi sementara dan kemudian melihat pertunjukkan dari yang lainnya. Mereka akan mencakup apa yang para siswa ingat dari proses berpikir mereka tentang perasaan dalam spirit mereka, kesan dalam imajinasi mereka, dan bahasa dalam dialog internal mereka. Sikap apa, ketrampilan, dan konsep yang akan para siswa ambil setelah ke luar dari pintu? Apa yang telah parasiswa pelajari hari ini bahwa mereka tidak akan melupakan besok? Apa yang telah mereka ketahui sebelumnya; apa yang telah mereka ingin ketahui; dan apa yang telah mereka pelajari?

Dari penjelasan di atas, maka dapat digambarkan sintaks pembelajaran sebagai berikut:

Tabel 2.1. Sintaks Model Konstruktivisme Gagnon & Collay
	No
	Fase Pembelajaran
	Kegiatan Pembelajaran

	1
	Situasi
	Siswa mendengarkan pengarahan oleh guru dengan memberikan masalah yang harus diselesaikan dengan menggunakan media koran 

	2
	Pengelompokkan
	Siswa dibagi dalam kelompok belajar sebanyak 4 - 5 siswa dengan jenis kelamin dan kemampuan dan siswa mulai menentukan topik yang berada di media koran

	3
	Jembatan
	Siswa mulai melakukan diskusi dengan mengobservasi kata-kata yang baru didalam koran dalam sebuah topik dan membuatnya dalam daftar penemuan dalam tabel

	4
	Pertanyaan
	Siswa memulai mencari jawaban dengan melakukan sharing melalui pertanyaan dan mengambil keputusan dengan kata-kaat yang telah terpilih

	5
	Mempertunjukkan
	Siswa menyampaikan hasil di depan kelas, berdasarkan hasil kelompok yang telah diselesaikan 

	6
	Refleksi
	Siswa merefleksikan hasil yang telah dikomunikasikan di depan kelas dan presentasi yang diberikan guru, yang dituliskan kembali ke dalam tabel baru. 


2.3. Pembedaharaan Kata

Menurut Miranti (2015:168)  menyatakan bahwa kosakata memegang suatu peranan penting dalam kehidupan manusia sehari-hari. Selanjutnya Ismawati (dalam Miranti 2015:168) mengatakan bahwa kosakata adalah unsur bahasa yang sangat penting, karena buah pikiran seseorang hanya dapat dengan jelas dimengerti orang lain jika yang diungkapkan dengan menggunakan kosakata. Perkembangan penguasaan kosakata seseorang berpengaruh terhadap kemampuan dan keterampilan untuk mengungkapkan ide dan bahasa secara tepat. Vocabularies atau kosakata adalah salah satu hal penting yang perlu dipahami untuk mempelajari bahasa, karena tanpa memahami kosakata, akan mempersulit kita dalam pembelajaran. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kosakata adalah perbendaharaan kata. Sedangkan arti dari kata itu sendiri adalah unsur bahasa yang diucapkan atau dituliskan yang merupakan perwujudan kesatuan perasaan dan pikiranyang dapat digunakan dalam berbahasa.
Pendidikan adalah proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan. Kurikulum yang digunakan dewasa ini berorientasi pada kompetensi tertentu atau kecakapan sebagai hasil proses pembelajaran di sekolah. Bahasa Ingggris berfungsi sebagai alat untuk berkomunikasi dalam rangka mengakses informasi, selain sebagai alat untuk membina hubungan interpersonal dan bertukar informasi. Kemampuan berkomunikasi dalam bahasa Inggris, baik dalam bentuk lisan atau tulis yang meliputi kemampuan mendengarkan (listening), berbicara (speaking), membaca (reading), dan menulis (writing). Salah satu komponen pembelajaran Bahasa adalah pemahaman kosakata dari Bahasa Ingggris itu sendiri, di samping komponen komponen lainnya. Kosakata adalah himpunan kata yang diketahui oleh seseorang atau entitas lain, atau merupakan bagian dari suatu bahasa tertentu. Kosakata seseorang didefinisikan sebagai himpunan semua kata-kata yang dimengerti oleh orang tersebut atau semua kata-kata yang kemungkinan akan digunakan oleh orang tersebut untuk menyusun kalimat baru. Kekayaan kosakata seseorang secara umum dianggap merupakan gambaran dari intelejensia atau tingkat pendidikannya.
2.4. Komunikasi Publik

Ada kelompok kecil dan kelompok besar. Pada komunikasi dalam kelompok besar, biasanya ada satu atau dua orang komunikator dan sejumlah besar komunikan atau biasa dinamakan khalayak (audience). Inilah dinamakan sebagai komunikasi publik, yang merupakan proses komunikasi yang melibatkan satu atau dua komunikator yang berbicara kepada sejumlah khalayak yang bisa memberikan umpan balik nonverbal atau tanya jawab. Dalam komunikasi publik, komunikator akan menyesuaikan pesan yang disampaikan dengan khalayaknya, karena itu kata-kata yang dipilih dan contoh yang disampaikan untuk mempertinggi pemahaman disesuaikan dengan khalayaknya. Tentu saja, tidak semua maksud komunikator bisa dipahami khalayaknya. Komunikator akan berusaha memperoleh informasi mengenai khalayaknya agar dapat menyesuaikan diri dalam melakukan komunikasi.

Komunikasi publik itu merupakan komunikasi yang tertata, terstruktur dan formal. Ada banyak komunikasi publik yang kita ikuti dan lakukan. Pembelajaran di dalam kelas dan khutbah jum’at merupakan dua contoh komunikasi publik yang kita ikuti. Pada kesempatan lain, diketahui juga mengikuti ceramah agama atau ceramah ilmiah. Ini juga merupakan bentuk komunikasi publik. Biasanya, komunikasi publik dilakukan untuk menyampaikan informasi atau membujuk. Namun adakalanya juga komunikasi publik dilakukan untuk menghibur, memperkenalkan sesuatu atau orang, mengumumkan atau memberi penghormatan.


Salah satu persoalan dalam memberi pengertian atau definisi tentang komunikasi, yakni banyaknya definisi yang dibuat oleh para pakar menurut bidang ilmunya. Hal ini disebabkan oleh banyaknya disiplin ilmu yang memberi masukan terhadap perkembangan ilmu komunikasi, misalnya psikologi, sosiologi, antropologi, ilmu politik, ilmu manajemen, linguistik, dan lain sebagainya. Jadi pengertian komunikasi tidak sesederhana yang kita lihat sebab para pakar memberikan definisi menurut pemahaman dan perspektif masing-masing. Dapat disimpulkan bahwa unsur-unsur komunikasi adalah sebagai berikut:

a. Pengirim Pesan atau Sumber

Pengirim pesan adalah individu atau orang yang mengirim pesan. Dalam komunikasi antar manusia, sumber bisa terdiri dari satu orang, tetapi bisa juga dalam bentuk kelompok misalnya partai, organisasi, atau lembaga.

b. Pesan

Pesan adalah sesuatu yang disampaikan pengirim kepada si penerima. Pesan ini dapat berupa verbal maupun nonverbal. Pesan secara verbal dapat secara tertulis maupun lisan. Pesan nonverbal dapat berupa isyarat, gerakan badan, ekspresi muka, dan nada suara.

c. Saluran atau Media

Saluran atau media adalah jalan/alur yang dilalui pesan dari si pengirim dengan si penerima. Saluran yang biasa dalam komunikasi adalah gelombang cahaya dan gelombang suara yang dapat kita lihat dan dengar. Media yang dimaksud di sini adalah alat yang digunakan untuk memindahkan pesan dari sumber kepada penerima.

d. Penerima Pesan

Penerima pesan adalah pihak yang menganalisis dan menginterpretasikan isi pesan yang diterimanya. Penerima bisa terdiri dari satu orang atau lebih, bisa dalam bentuk kelompok, partai atau negara. Penerima biasa disebut dengan berbagai istilah, seperti khalayak, sasaran, komunikan, atau dalam Bahasa Inggris disebut audience atau receiver.

e. Pengaruh

Pengaruh atau efek adalah perbedaan antara apa yang dipikirkan, dirasakan dan dilakukan oleh penerima sebelum dan sesudah menerima pesan. Pengaruh ini bisa terjadi pada pengetahuan, sikap dan tingkah laku seseorang.

f. Tanggapan Balik 

Ada yang beranggapan bahwa umpan balik sebenarnya adalah salah satu bentuk daripada pengaruh yang berasal dari penerima. Akan tetapi sebenarnya umpan balik juga berasal dari unsur lain seperti pesan dan media, meski pesan belum sampai kepada penerima. Misalnya sebuah konsep surat yang memerlukan perubahan sebelum dikirim, atau alat yang digunakan untuk menyampaikan pesan itu mengalami gangguan sebelum sampai ketujuan. Hal-hal seperti itu menjadi tanggapan balik yang diterima oleh sumber. 

g. Lingkungan

Lingkungan atau situasi ialah faktor-faktor tertentu yang dapat mempengaruhi jalannya komunikasi. Faktor ini dapat digolongkan atas empat macam, yakni lingkungan fisik, lingkungan sosial budaya, lingkungan psikologis, dan dimensi waktu.

2.5. Media Pembelajaran

Menurut Miarso (dalam Miranti, 2015:169) menyatakan bahwa"Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang digunakan untuk menyalurkan pesan serta dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan kemauan si belajar sehingga dapat mendorong terjadinya proses belajar". Peranan media pembelajaran tentulah sangat penting dalam menciptakan situasi belajar yang kondusif. Sehingga hasil belajarpun akan lebih maksimal. Menurut Heinich and Molenda terdapat enam jenis dasar dari media pembelajaran, yaitu:
1. Teks. Merupakan elemen dasar dalam menyampaikan suatu informasi yang mempunyai berbagai jenis dan bentuk tulisan yang berupaya memberi daya Tarik dalam penyampaian informasi.
2. Media audio. Membantu menyampaikan maklumat dengan lebih berkesan dan membantu meningkatkan daya tarikan terhadap sesuatu persembahan. Jenis audio termasuk suara latar, musik, atau rekaman suara, dan lainnya.
3. Media visual. Media yang dapat memberikan rangsangan-rangsangan visual seperti gambar/photo, sketsa, diagram,bagan, grafik, kartun, poster, papan buletin,dan lainnya.
4. Media proyeksi gerak. Termasuk di dalamnya film gerak, film gelang, programTV, video kaset (CD, VCD, atau DVD).
5. Benda-benda tiruan/miniatur. Termasuk di dalamnya benda-benda tiga dimensi yang dapat disentuh dan diraba oleh siswa. Media ini dibuat untuk mengatasi keterbatasan baik obyek maupun situasi sehingga proses pembelajaran tetap berjalan dengan baik.
6. Manusia. Termasuk di dalamnya guru, siswa, atau pakar/ahli di bidang/materi tertentu.
Secara umum media pembelajaran adalah semua saluran pesan yang dapat digunakan sebagai sarana komunikasi dalam proses belajar mengajar. Penggunaan media dalam proses belajar mengajar dapat menghindari dari verbalisme. Peran media dalam proses belajar mengajar antara lain :
1. Sebagai alat bantu belajar

Media pembelajaran dapat memberikan pengalaman pendidikan yang bermakna bagi siswa. Media dapat memberikan pengalaman yang nyata dalam belajar karena mengikutsertakan seluruh indra dan akal pikirannya. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Hamalik, ada beberapa faktor keuntungan atau kegunaan media, yaitu:

a. Meletakkan dasar-dasar yang konkret untuk berfikir sehingga mengurangi verbalisme.

b. Memperbesar perhatian siswa.

c. Meletakkan dasar yang penting untuk perkembangan belajar, sehingga membuat pelajaran lebih menetap.

d. Memberikan pengalaman yang nyata dapat menumbuhkan kegiatan berusaha sendiri di kalangan siswa.

e. Menumbuhkan pikiran yang teratur dan kontinyu terutama terdapat dalam gambaran hidup.

f. Membantu tumbuhnya pengertian dan perkembangan kemampuan berbahasa.

g. Memberikan pengalaman yang tidak mudah diperoleh dengan cara lain serta membantu berkembangnya efesiensi yang lebih mendalam serta keragaman yang lebih banyak dalam belajar.

2. Sebagai alat komunikasi 

Dengan adanya media , penyampaian pesan dari sumber pesan  (pendidik) kepada penerima pesan (anak didik) akan lebih mudah dipahami.

3. Sebagai alat untuk menumbuhkan ciptaan baru

Agar siswa dapat terangsang untuk mengikuti pelajaran, maka guru perlu menciptakan suasana belajar yang menyenangkan. Penyajian materi pelajaran tidak secara monoton, tetapi menggunakan media yang bervariasi dan sesuai, maka perhatian anak didik akan terpusat pada pelajaran yang disajikan. Arif K. Sadiman menjelaskan, dengan menggunakan media pendidikan secara tepat dan bervariasi dapat mengatasi sikap pasif anak didik, karena media pendidikan berguna: 

a. Menumbuhkan gairah belajar

b. Memungkinkan interaksi yang lebih langsung antara anak didik dengan lingkungan dan kenyataan.

c. Memungkinkan anak didik belajar sendiri-sendiri menurut kemampuan dan minatnya.

Dari uraian di atas tampak bahwa media merupakan alat bantu pembelajaran yang diharapkan dapat membantu peserta didik untuk belajar lebih baik. Dengan demikian suatu media dikategorikan baik jika media media tersebut dapat membantu siswa untuk mempelajari sesuatu dengan lebih baik. Untuk dapat memenuhi tujuan tersebut maka pemilihan suatu media hendaknya memperhatikan tujuh hal berikut:

a. Kesesuaian media dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.

b. Kesesuaian karakteristik media dengan karakteristik pelajaran.

c. Kecanggihan media dibandingkan dengan tingkat perkembangan peserta didik.

d. Kesesuaian media pembelajaran dengan minat, kemampuan dan wawasan siswa.

e. Kesesuaian karakteristik media dengan latar belakang sosial budaya.

f. Kemudahan memperoleh dan menggunakan media pembelajaran di sekolah.

g. Kualitas teknis media pembelajaran yang membuat pembelajaran yang disajikan menjadi lebih mudah dicerna siswa.

Lebih spesifik lagi dapat dijelaskan bahwa pengetahuan yang diperoleh oleh seseorang secara persentase yakni mencapai 83 % melalui penglihatan dan hanya sekitar 11% diperoleh dari pendengaran serta sekitar 6 % dari yang lainnya. Kemampuan daya ingat terhadap pengetahuan yang telah diperoleh tersebut sekitar 20% dari apa yang didengar dan sekitar 50 % dari apa yang dilihat. Dengan demikian peranan penglihatan lebih dominan dalam menentukan kemampuan kognitif siswa. Oleh sebab itu penggunaan media yang lebih banyak menggunakan penglihatan daripada pendengaran akan menunjang pencapaian tujuan pembelajaran. Dari beberapa pendapat yang telah diuraikan di atas , maka dapat dijelaskan bahwa media berfungsi : 
a. Meletakkan dasar yang konkret untuk berfikir dan dapat mengurangi verbalisme serta dapat melampaui batas pengalaman pribadi siswa. 
b. Media dapat melampaui batas ruangan kelas.
c. Media memungkinkan terjadinya interaksi langsung antara siswa dan lingkungannya.
d. Media memberikan informasi dan kesamaan dalam pengamatan.
e. Media akan memberikan pengertian atau konsep yang sebenarnya secara realistis dan teliti.
f. Media membangkitkan keinginan dan minat-minat baru.
g. Media membangkitkan rangsangan belajar.
h. Media akan memberikan pengalaman yang menyeluruh. 
Pemakaian media pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat membangkitkan keinginan, minat baru, motivasi, rangsangan kegiatan belajar, bahkan dapat membawa pengaruh psikologis terhadap siswa. Media pembelajaran menumbuhkan semangat dan gairah belajar, terjadinya interaksi langsung antara peserta didik dengan lingkungannya. Selanjutnya dapat memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menggali pengalaman langsung, sehingga peserta didik tidak cepat bosan dan sangat mendukung terhadap pencapaian tujuan pendidikan yang diharapkan.
2.5.1. Media Koran

Menurut Saleh (2013:91) menyatakan bahwa media massa merupakan sarana menyebarkan informasi kepada masyarakat. Oleh karena itu, media massa memiliki peranan penting dalam penyebaran informasi yang dibutuhkan masyarakat. Saat ini ada beragam media yang memberikan informasi dengan berbagai karakteristiknya, seperti media elektronik; televisi, radio dan internet, serta media cetak, seperti koran, majalah, tabloid. Setiap media massa memiliki masing-masing karakteristik yang berbeda dalam penyampaiannya. Salah satunya media elektronik yang bisa menemani setiap individu kemana saja dan kapan saja adalah media radio, yang menyajikan berbagai informasi dan hiburan kepada para pendengarnya. Berkembangnya teknologi, semakin mempermudah kita dalam memperoleh informasi, dimana mobilitas masyarakat yang tinggi, tidak terlepas dengan kegiatan komunikasi, yang saling memberi dan menerima informasi. Bagi sebagian anggota masyarakat, saat ini informasi sudah merupakan kebutuhan. Maka masyarakat selalu mencari informasi dari berbagai media massa dimana saja dan kapan saja.

Selajutnya Burhan Bungin (dalam Saleh, 2013:93) media massa adalah media komunikasi dan informasi yang melakukan penyebaran informasi secara misal dan dapat diakses oleh masyarakat secara massal pula. Informasi massa adalah informasi yang diperuntukkan kepada masyarakat secara massal, bukan informasi yang hanya boleh dikonsumsi oleh pribadi. Media massa cetak merupakan jenis media yang telah lama digunakan sebagai bahan untuk belajar. Media cetak juga dipandang sebagai jenis media yang relatif murah dan sangat fleksibel penggunaannya. Media cetak atau teks memiliki ragam yang bervariasi yang meliputi: buku, brosur, leaflet, hand out dan koran. Siswa dapat memanfaatkan media cetak dimana saja, kapan saja, dan tanpa memerlukan peralatan khusus. Bahan grafis juga tergolong sebagai media cetak yang memuat informasi dan pengetahuan yang spesifik misalnya; gambar; diagram, chart, grafik, dan poster, serta kartun. Gambar yang dipergunakan untuk mengkomunikasikan pengetahuan dan informasi dapat berbentuk sketsa yang berisi garis-garis yang membentuk dan mencitrakan orang, tempat, objek dan konsep tertentu. Gambar pada umumnya lebih representatif daripada sketsa. Artinya, garis-garis yang terdapat pada gambar lebih banyak dan lebih akurat sehingga dapat mengungkapkan objek mendekati keadaan yang sebenarnya atau realita. Selanjutnya Ardianto (dalam Saleh, 2013:93-94) mengatakan bahwa media cetak adalah suatu media statis yang mengutamakan fungsinya sebagai media penyapaian informasi. Maka media cetak terdiri dari lembaran dengan sejumlah kata, gambar, atau dalam tata warna dan halaman putih,dengan fungsi utama untuk memberikan informasi atau menghibur. Media cetak juga adalah suatu dokumen atas segala hal yang dikatakan orang lain dan rekaman peristiwa yang ditangkap oleh jurnalis dan diubah dalam bentuk kata-kata, gambar, foto, dan sebagainya
Dalam menjalankan paradigmanya media massa berperan: 
a. Sebagai institusi pencerahan masyarakat, yaitu perannya sebagai media edukasi. Media massa menjadi media yang setiap saat mendidik masyarakat supaya cerdas, terbuka pikirannya, dan menjadi masyarakat yang maju.
b. Selain itu media massa juga menjadi media informasi, yaitu media yang setiap saat menyampaikan informasi kepada masyarakat. Dengan informasi yang terbuka dan jujur dan benar disampaikan media massa kepada masyarakat, maka masyarakat akan menjadi masyarakat yang kaya dengan informasi, sebaliknya pula masyarakat akan menjadi masyarakat yang informatif masyarakat yang dapat menyampaikan informasi yang jujur kepada madia massa. Selain itu, informasi yang banyak dimiliki oleh masyarakat, menjadikan masyarakat sebagai masyarakat dunia yang dapat berpartisipasi dengan berbagai kemampuannya.
c. Terakhir media massa sebagai media hiburan. Sebagai Agent Of Change, media massa juga menjadikan institusi budaya, yaitu institusi yang setiap saat menjadi corong kebudayaan, katalisator perkembangan budaya. Sebagai Agent Of Change yang dimaksud adalah juga mendorong agar perkembangan budaya itu dapat bermanfaat bagi manusia bermoral dan masyarakat sakinah, dengan demikian media massa juga berperan untuk mencegah berkembangnya budaya-budaya yang justru merusak peradaban manusia dan masyarakatnya.
Ada beberapa jenis media massa, diantaranya adalah:

a. Media massa tradisional
Media massa tradisional adalah media massa dengan otoritas dan memiliki organisasi yang jelas sebagai media massa. Secara tradisional media massa digolongkan sebagai berikut: surat kabar, majalah, radio, televisi, film (layar lebar). Dalam jenis media ini terdapat ciri-ciri seperti: 

1. Informasi dari lingkungan diseleksi, diterjemahkan dan didistribusikan.
2. Media massa menjadi perantara dan mengirim informasinya melalui saluran tertentu.
3. Penerima pesan tidak pasif dan merupakan bagian dari masyarakat dan menyeleksi informasi yang mereka terima.
4. Interaksi antara sumber berita dan penerima sedikit.
b. Media massa modern
Seiring dengan berjalannya waktu dan perkembangan teknologi dan social budaya, telah berkembang media-media lain yang kemudian dikelompokkan ke dalam media massa seperti internet dan telepon selular. Dalam jenis media ini terdapat ciri-ciri seperti: 

1. Sumber dapat mentransmisikan pesannya kepada banyak penerima   (melalui SMS atau internet misalnya).
2. Isi pesan tidak hanya disediakan oleh lembaga atau organisasi namun juga oleh individual.
3. Tidak ada perantara, interaksi terjadi pada individu.
4. Komunikasi mengalir (berlangsung) ke dalam.
5. Penerima yang menentukan waktu interaksi.
2.6. Penelitian Relevan

1. Emda (2011:161) dengan judul Pemanfaatan Media dalam Pembelajaran Biologi di Sekolah diperoleh hasil penelitian bahwa penggunaan media pembelajaran yang baik dan tepat akan memberikan keuntungan bagi guru dan siswa karena dapat membantu kelancaran proses belajar mengajar serta sangat bermanfaat bagi siswa karena sangat membantu meningkatkan pengenalan dan pemahaman terhadap materi yang diajarkan.
2. Nurhajati (2014:1) dengan judul Pengaruh Penerapan Pendekatan Kontruktivisme Dengan Model Pembelajaran Kooperatif Berbantuan Program Cabri 3D Terhadap Kemampuan Penalaran Dan Koneksi Matematis Siswa SMA di Kota Tasikmalaya diperoleh hasil penelitian bahwa terdapat perbedaan kemampuan penalaran dan koneksi matematis antara siswa yang memperoleh pembelajaran kooperatif dengan pendekatan kontruktivisme berbantuan program Cabri3D, pembelajaran kooperatif dengan pendekatan kontruktivisme tanpa program Cabri 3D dan pembelajaran konvensional ditinjau dari pengetahuan awal matematika untuk kelompok atas dan kelompok bawah.
3. Elviza dkk (2013:1) dengan judul Peningkatan Penguasaan Kosakata Melalui Teknik Permainan Teka-Teki Silang Di kelas VII.A SMPN 2 Sungai Penuh diperoleh hasil penelitian bahwa penerapan teknik permainan teka-teki silang dapat meningkatkan proses dan hasil pembelajaran kosakata.
4. Miranti (2015:1) dengan judul Penggunaan Media Lagu Anak-Anak dalam Mengembangkan Kemampuan Kosakata Bahasa Inggris Siswa di PAUD diperoleh hasil penelitian bahwa meningkatnya kemampuan guru dalam mengajar kosa kata Bahasa Inggris dan  anak-anak usia dini yang lebih mudah menerima materi yang diajarkan.
5. Barlia (2015:355) dengan judul Kontruktivisme dalam Pembelajaran Sains di SD: Tinjauan Epistemologi, Ontologi, dan Keraguan dalam Praksisnya diperoleh hasil bahwa dasar filosofi,  posisi epistemologi dan ontologi dalam kontruktivisme mempunyai argumen yang lemah  dan  mengakibatkan  kebingungan bagi kita (pendidik/guru),sehingga dapat menimbulkan keraguan di dalam praksisnya.
2.7. Kerangka Berpikir

Dalam kegiatan pembelajaran diperlukan kegiatan yang sangat membantu siswa dalam mengobservasi bahkan menyelesaikan masalah sesuai yang diinginkan guru. Dalam setiap perubahan kurikulum oleh pemerintah bahkan diharapkan dalam setiap kegaiatan, siswa dituntun untuk mampu belajar secara aktif  (student centered) artinya siswa harus terlibat langusng dalam setiap kegiatan pembelajaran bahkan bukan hanya sekedar terlibat, namun harus ikut serta dalam setiap perintah yang diberikan guru untuk menemukan setiap penyelesaian masalah.

Hal ini sesuai dengan teori kontruktivisme, yang dikemukan oleh Shymansky menjelaskan dengan tegas bahwa makna belajar menurut kontruktivisme adalah aktivitas yang aktif, dimana peserta didik membina sendiri pengetahuannya, mencari arti dari apa yang mereka pelajari, dan merupakan proses menyelesaikan konsep dan ide-ide baru dengan kerangka berpikir yang telah ada dan dimilikinya. Dengan demikian kontruktivisme mampu menekankan siswa dalam mengkontruk pengetahuan semaksimal mungkin apa yang dipelajari, menemukan masalah hingga menyelesaikannya sehingga menemukan ide dan informasi yang sesuai dengan permasalahan.

Dengan penerapan pembelajaran kontruktivisme akan membantu aktif dalam pembelajaran, untuk mengaktifkan siswa semakin terarah maka diberikan bantuan media. Menurut Miarso (dalam Miranti, 2015:169) menyatakan bahwa "Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang digunakan untuk menyalurkan pesan serta dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan kemauan si belajar sehingga dapat mendorong terjadinya proses belajar". Dalam hal ini terlihat jelas, media akan mampu siswa merangsang atau menstimulus perhatiaan dalam pembelajaran, salah satu media yang banyak mengandung informasi adalah media koran. Media koran adalah media massa tradisional, yang hampir dilupakan bahkan tidak digemari, karena warna dan bentuk kolom yang berbentuk tulisan, namun tanpa disadari media koran akan membantu siswa terutama dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia dengan materi perbendaharaan kata. 

Materi perbendaharaan kata merupakan materi yang membutuhkan banyak pengetahuan tentang kosa kata, dalam hal ini siswa membutuhkan wacana dengan topik-topik yang menantang siswa untuk berpikir hinga menemukan kosa kata baru dan menemukan arti kata tersebut, dengan demikian siswa akan menjadi lebih kritis dan mengenal bahkan memahami setiap wacana yang disampaikan. Media koran adalah alat bantu siswa untuk menemukan kata-kata tersebut.

Dalam hal ini media koran akan berkontribusi dalam membantu siswa menemukan kata-kata baru baik di dunia politik, parawisata bahkan hiburan atau iklan dalam koran. Media koran yang diberikan kepada siswa akan menajdi sarana dalam mengembangkan pengetahuan, media koran dan model pembelajaran kontruktivisme akan mengaktifkan dan memberikan kepada siswa untuk percaya diri dalam mengumpulkan semua kata-kata yang ada didalam koran bahkan menemukan arti dari kata yang telah ditemukan.

Setelah kata dan arti ditemukan maknanya, siswa akan menyampaikan hasil yang diperoleh, sehingga siswa akan mampu menyampaikan semua hasil di depan kelas. Kemampuan siswa dalam menyampaikan informasi yang telah diperoleh, meningkatkan kemampuan komunikasi, komunikasi yang terbentuk adalah komunikasi publik. Komunikasi publik adalah proses komunikasi yang melibatkan satu atau dua komunikator yang berbicara kepada sejumlah khalayak yang bisa memberikan umpan balik nonverbal atau tanya jawab. Dengan jelas bahwa, komunikasi publik mengajarkan kepada siswa untuk percaya diri menyampaikan semua informasi yang telah ditemukan dalam media koran dan dalam proses pembelajaran, kemudian disampaikan pesan kepada teman sejawat, sehingga siswa mampu berkomunikasi dengan tepat dan benar.

Salah satu masalah yang dihadapi siswa terutama siswa SD kelas III adalah kurang minat dalam materi perbendaharaan kata, hal ini disebabkan karena banyaknya mata pelajaran yang harus diselesaikan, padahal siswa tidak menyadari dengan banyak mempelajari perbendaharaan kata akan mengantarkan siswa menjadi siswa yang lebih paham dalam menyelesaikan permasalahan sesuai dengan jurusan bahkan dalam kehidupan sehari-hari. Siswa lebih mementingkan keterampilan yang harus dimiliki, tanpa menyadari bahwa keterampilan yang tidak dibarangi dengan pemahaman dan kemampuan menyampaikan kemampuan ke khalayak ramai, akan membuat siswa menjadi lebih pasif dan tidak siap menerima perubahan dunia.

Dengan demikian, diharapkan dengan penerapan model pembelajaran kontruktivisme dapat membantu meningkatkan perbendaharaan kata dan komunikasi publik siswa kelas III SD dengan bantuan media koran, bahkan diharapkan ada inetraksi model kontruktivisme dengan perbendaharaan kata dan komunikasi publik siswa.
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